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ABSTRAK 
Hubungan antara sense of humor dengan stres akademik pada 
Mahasiswa Kedokteran Universitas Lampung 
Oleh : 
A. Khoirina Lestari S 
Mahasiswa adalah salah satu bagian dari civitas akademika pada 
perguruan tinggi yang merupakan calon pemimpin bangsa di masa yang akan 
datang. Untuk itu diharapkan mahasiswa perlu memiliki cara pandang yang baik, 
jiwa, kepribadian serta mental yang sehat dan kuat untuk menghindari stres 
akademik yang dialami. Faktor yang mempengaruhi stres akademik adalah faktor 
biologis dan faktor lingkungan dan pula stres akademik dapat terjadi  karena 
kurangnya kepekaan humor dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini dikarenakan 
sense of humor atau kepekaan humor  mampu menciptakan suatu hal yang positif 
terhadap peristiwa yang terjadi dalam hidup. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui hubungan antara sense of humor dengan stres akademik pada 
mahasiswa Kedokteran Universitas Lampung. Hipotesis yang diajukan dalam 
penelitian ini adalah terdapat hubungan yang negatif antara stres akademik dengan 
sense of humor.  
 
Subjek penelitian ini adalah mahasiswa Kedokteran Universitas Lampung 
angkatan 2018 yang berjumlah 117 mahasiswa. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan teknik purposive sampling.Teknik pengumpulan data menggunakan 
skala stres akademik sebanyak 30 aitem (ɑ = 0,680)   dan skala sense of humor 
sebanyak 21 aitem (ɑ = 0,766). 
 
Teknik analisis  data yang digunakan adalah  product momenthasil 
yangdiperoleh koefisien korelasi r= -0,127dengan signifikan 0,173 dimana 
p>0,05, hal ini menandakan bahwa tidak adanya hubungan negatif yang signifikan 
antara sense of humor dengan stres akademik  pada mahasiswa kedokteran 
Universitas Lampung sehingga hipotesis tidak diterima. Sumbangan efektif 
sebesar 1,6% . Hal ini menunjukkan bahwa variabel sense of humor tidak 


















TransliterasiArab-Latin digunakan sebagai pedoman yang mengacu pada  
Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Nomor 158 Tahun 1987 dan Nomor 0543b/U/1987, sebagai berikut : 
1. Konsonan 
 
Arab  Latin  Arab  Latin  Arab  Latin  Arab  Latin  
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2. Vokal  
 
Vokal Pendek Contoh Vokal Panjang Contoh Vokal Rangkap 
_ 
- - - - - 
A ََا َجَدل Ȃ ََارََس  Ai …يَ  
- -- - - 
 
I ََي َسِذل Ȋ ََوَ  قِي ل… Au 
 و
- - - - - 







3. Ta Marbutah 
 Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasroh dan 
dhammah, transliterasinya adalah /t/. Sedangkan ta marbuthah yang mati atau 
mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah /h/. Seperti kata : Thalhah, 
Raudhah, Jannatu al-Na’im.   
4. Syaddah dan Kata Sandang 
 Transliterasi tanpa syaddah dilambangkan dengan huruf yang diberi tanda 
syaddah itu. Seperti kata : Nazzala, Rabbana. Sedangkan kata sandang “al”, baik 
pada kata yang dimulai dengan huruf qamariyyah maupun syamsiyyah.Contohnya 
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Artinya : Sungguh, manusia diciptakan bersifat suka mengeluh, Apabila dia 
ditimpa kesusahan dia berkeluh kesah, dan apabila mendapat kebaikan (harta) dia 
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A. Latar Belakang Masalah 
Mahasiswa adalah salah satu bagian dari civitas akademika pada perguruan 
tinggi yang merupakan calon pemimpin bangsa di masa yang akan datang. Untuk 
itu diharapkan mahasiswa perlu memiliki cara pandang yang baik, jiwa, 
kepribadian serta mental yang sehat dan kuat. Selayaknya pula seorang 
mahasiswa mampu menguasai permasalahan sesulit apapun, mempunyai cara 
berpikir positif terhadap dirinya, orang lain, mampu mengatasi hambatan maupun 
tantangan yang dihadapi dan tentunya pantang menyerah pada keadaan yang ada 
(Kholidah & Alsa, 2012). 
Mahasiswa baru merupakan status yang disandang oleh seseorang di tahun 
pertama kuliahnya. Saat menempuh pendidikan di perguruan tinggi, mahasiswa 
akan dihadapkan pada berbagai macam tantangan dan perubahan dalam hidup. Ini 
dikarenakan oleh adanya perbedaan dalam pendidikan di Sekolah Menengah Atas 
(SMA) dan perguruan tinggi, meliputi perbedaan kurikulum dan sistem 
pembelajaran, disiplin, serta hubungan antara mahasiswa dan dosen (Zubir, 2012).  
Santrock menjelaskan bahwa masa transisi dari sekolah menuju ke 
perguruan tinggi melibatkan suatu perpindahan menuju struktur sekolah yang 
lebih besar dan lebih impersonal, meliputi interaksi dengan teman sebaya, yang 
berasal dari latar belakang geografis dan etnis yang beragam, ditambah pula 
dengan adanya tekanan untuk mencapai prestasi akademik, seperti memperoleh 
nilai yang baik (Nur, 2015). 
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Memasuki dunia perkuliahan merupakan suatu perubahan besar dalam 
hidup seseorang. Menurut Gail, Evans, dan Bellerose, pada masa transisi ini, 
individu dituntut untuk mampu menyesuaikan diri dengan berbagai aspek 
kehidupan secara bersamaan. Selanjutnya, Chinckering dan Schlosberg juga 
menambahkan bahwa mahasiswa yang baru menyelesaikan pendidikan SMA dan 
kemudian memasuki kehidupan perguruan tinggi lebih banyak mengalami 
kesulitan dalam menyesuaikan diri (Zubir, 2012). 
Bagi beberapa mahasiswa, memasuki tingkat pendidikan di universitas 
merupakan hal yang membuat stres. Hal ini dikarenakan akan terjadi banyak 
perubahan dibandingkan waktu di sekolah menengah. Perubahan tuntutan belajar 
dari masa sebelumnya yang mengharuskan mahasiswa mandiri dalam segala hal 
aktivitas akademiknya baik itu materi perkuliahan, tugas, laporan, praktikum, 
tugas akhir serta syarat kelulusan untuk menghindari drop out (DO). 
Perubahan juga terjadi pada peraturan dari Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan mengenai masa belajar mahasiswa. Pada salah  satu berita di 
Republika pada tanggal 16 Agustus 2014, dikatakan bahwa dalam peraturan 
Peraturan Kementrian Dinas dan Kebudayaan No 49 tahun 2014 pasal 
172menjelaskan bahwa studi terpakai bagi mahasiswa untuk program sarjana (S1) 
dan Diploma (D4) maksimal 5 tahun. Dengan adanya peraturan tersebut, seluruh 
universitas yang ada di Indonesia wajib memberlakukan aturan untuk mahasiswa 
yang menempuh studinya dengan batas waktu 5 tahun. (Azizah, 2014) 
Stres dapat dianggap sebagai ancaman, yang dapat menyebabkan 
kecemasan, depresi, disfungsi sosial bahkan niat untuk mengakhiri hidup. 
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Mahasiswa yang mengalami stres yang ekstrim atau terindikasi depresi 
membutuhkan perhatian dan penanganan serius karena dapat membawa efek yang 
kurang baik terhadap proses pembelajaran dan prestasi mahasiswa (Legiran, Zalili 
dan Bellinawati, 2015). 
Menurut Alimul, (2006) membagi jenis stres didasarkan pada penyebab 
stres, yakni stres fisik, stres kimiawi, stres mikrobiologik, stres fisiologik, stres 
pertumbuhan, dan stres psikis/emosional. Stres fisik merupakan stres yang 
disebabkan oleh keadaan fisik seperti temperatur yang terlalu tinggi atau rendah, 
suara amat bising, sinar yang terlalu terang, dan tersengat arus listrik. Stres 
kimiawi  merupakan stres yang disebabkan oleh asam-basa kuat, obat obatan, zat 
beracun, hormon, atau gas.   
 Stres mikrobiologik  merupakan stres yang disebabkan oleh virus, bakteri, 
atau parasit yang dapat menimbulkan penyakit. Stres fisiologik merupakan stres 
yang disebabkan oleh gangguan struktur, fungsi, jaringan, organ, atau sistemik 
sehingga menimbulkan fungsi tubuh tidak normal. Stres pertumbuhan dan 
perkembangan  merupakan stres yang disebabkan oleh adanya gangguan 
pertumbuhan pada setiap tahapan tumbuh kembang manusia dari masa bayi 
sampai masa lanjut usia. Stres psikis/emosional  merupakan stres yang disebabkan 
oleh gangguan hubungan interpersonal, sosial, budaya, atau keagamaan. 
 Berdasarkan jenis-jenis stres maka stres akademik masuk kedalam jenis 
stres psikis/emosional karena pemicu stres akademik juga dapat dipengaruhi oleh 
hubungan interpersonal dan sosial. Stres akademik lebih sering dialamimahasiswa 
karena adanya tuntutan-tuntutan yang harus dipenuhi oleh mahasiswa tersebut. 
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Tuntutan itu bisa berupa tugas yang harus dikerjakan dan dikumpulkan secara 
bersamaan, praktikum, pencarian referensi, kuliah tambahan, pembuatan laporan 
yang sudah terjadwal atau deadline. Tuntutan tersebutlah yang menciptakan 
sebuah stressor bagi mahasiswa dalam kegiatan akademiknya (Syamsu, 2004). 
 Menyikapi stres akademik menurut islam ada banyak cara salah satunya 
dengan bersabar dan sholat , hal ini sesuai dengan ayat berikut : 
                          
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman mintalah pertolongan (kepada 
Allah) dengan sabar dan mengerjakan sholat, sesungguhnya Allah bersama orang-
orang yang sabar”. (Q.S  Al-Baqarah-153)       
Jadi, dalam Islam sebenarnya sudah dijelaskan bahwa jika ingin meminta 
pertolongan mintalah kepada Allah SWT dengan cara sabar dan mengerjakan 
sholat dan stres akademik dialami oleh mahasiswa yang sedang berada dalam 
kesulitan jadi saat merasa kesulitan mintalah bantuan kepada Allah SWT untuk 
dipermudah urusan perkuliahannya.  
Penelitian yang dilakukan Misra dan McKean (2000) mengungkapkan  
mahasiswa cenderung mengalami stres berkaitan dengan perkuliahan, manajemen 
waktu, kesehatan, dan dipaksakan sendiri. Menurut Davidson (2001) sumber 
stress akademik adalah situasi yang monoton, kebisingan, tugas yang terlalu 
banyak, harapan yang mengada – ngada, ketidak jelasan, kurangnya 
kontrol,keadaan bahaya dan kritis, tidak dihargai, diacuhkan, kehilangan 
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kesempatan, aturan yang membingungkan, tuntutan yang saling bertentangan, dan 
deadline tugas perkuliahan.  
  Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh American College Health 
Association (2014) terhadap 26% mahasiswa yang ada di Amerika, sebanyak 
30.3% mahasiswa yang menjalani survei mengalami stres akademik dan 13.5% 
mengalami depresi selama kurang lebih setahun terakhir. Hal tersebut disebabkan 
oleh beberapa hal yang berhubungan dengan akademik, diantaranya: mendapatkan 
nilai yang rendah saat ujian atau proyek penting yang berhubungan dengan mata 
kuliah, mengalami tekanan yang cukup tinggi dalam mengerjakan tugas akhir. 
Beberapa dampak yang timbul akibat hal tersebut ialah 4.1% mengkonsumsi 
minuman beralkohol, 1.8% mengkonsumsi obat-obatan terlarang, dan 1.1% 
melakukan hal yang berhubungan dengan diskriminasi (ACHA, 2014). 
Fenomena tentang stres akademiksering terdengar seiring munculnya 
berbagai pemberitaan tentang kasus karenastres akademik di berbagai media 
massa.Pada 1 juni 2016 seorang mahasiswaUniversitas Indonesia melakukan 
aksibunuh diri dikarenakan nilainya turun danskripsi yang dia ajukan ditolak 
(Wicaksana,2017).  
Tanggal 2 mei 2017 terdapat kasus di Manado dimana seorang mahasiswi 
Universitas Sam Ratulangi nekat melakukan aksi bunuh diri dikarenakan 
mahasiswi tersebut takut jika nilainya diketahui oleh orang tuanya (Berita 
Kawanua, 2017). Keadaan stres yang dialami mahasiswa didunia perkuliahan 
sering disebut dengan stres akademik (Puspitha, 2017).  
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Stres akademik merupakan salah satu bentuk dari stres negatif yang 
mengakibatkan seseorang mahasiswa akan menjadi malas dan tidak tertarik 
melakukan kegiatan (Mumpuni & Wulandari, 2010). 
Stres mampu mempengaruhi minat belajar mahasiswa. Minat belajar alat 
untukmemicu motivasi belajar mahasiswa sehingga ada beberapa faktor yang 
dapat mengoptimalkan motivasi belajar yaitu cita-cita, kemampuan belajar, 
kondisisiswa, kondisi lingkungan, unsur-unsur dinamis dalam belajar. Banyak 
kejadian tersebut menyebabkan diantara mereka untuk tidak melanjutkan kuliah, 
tidaksemangat belajar dan lain-lain (Twincardo, 2015) 
Penelitian yang dilakukan oleh Susi Purwati (2012) dengan responden 
mahasiswa reguler angkatan 2010 FIK UI yang masih aktif berjumlah 107 orang 
dan mendapatkan hasil bahwa 50% mahasiswa kedokteran mengalami stres 
akademik dan tingkat stres akademik hanya ditemukan pada anak yang berumur 
19th lalu stres akademik cenderung dirasakan oleh anak perempuan dari laki-laki. 
Penelitian yang dilakukan oleh Lallo, Kandou, dan Munayang (2013) 
bahwa mahasiswa kedokteran dilaporkan memiliki stressor yang tinggi. Sebuah 
penelitian yang dilakukan oleh Carolin (2010) didapatkan bahwa 45,8% 
mahasiswa kedokteran mengalami stress. Penelitian yang dilakukan Oktovia 
(2012) mendapati bahwa 71,6% mahasiswa kedokteran mengalami stres. Aktivitas 
mahasiswa kedokteran yang padat dan memiliki tuntutan akademik yang tinggi 
membuat mahasiswa kedokteran lebih beresiko untuk mengalami stres dan 
kelelahan (Fares, Hayat, Zein, Christopher & Hussam, 2016). 
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Penelitian yang dilakukan oleh Suwartika, Nurdin,dan Ruhmadi (2014) 
ditemukan hasil meneliti tingkat stres akademik mahasiswa ditinjau dari jenis 
kelamin menunjukan bahwa mahasiswa semester V Tahun akademik 2014/2015 
Program studi keperawatan Cirebon dengan jenis kelamin perempuan mengalami 
stres berat lebih banyak yaitu 31 orang (40,3%) dan stres sangat berat yaitu 20 
orang (26%). Responden yang mengalami stress akademik berat adalah pada usia 
20 tahun yaitu 34 orang (44,2%).  
Penelitian yang dilakukan oleh Dicky Pratama (2018) mendapatkan hasil 
62% (48 mahasiswa) mahasiswa Fakultas Psikologi tahun pertama angkatan 
2017/2018 mengalami stres akademik saat menjalani perkuliahan, sedangkan 38% 
(30 mahasiswa) menyatakan bahwa tidak mengalami stres akademik saat 
menjalani perkuliahan. Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat hubungan 
yang signifikan antara stres akademik dan prokrastinasi akademik pada 
mahasiswa tahun pertama di Fakultas Psikologi Universitas Katolik Widya 
Mandala Surabaya. 
Olejnik dan Holschuh (2007) menggambarkan stres akademik sebagai 
respon yang muncul karena terlalu banyaknya tuntutan dan tugas yang harus 
dikerjakan siswa. Hicks dan Heastie (2008) menyatakan bahwa mahasiswa rentan 
sekali mengalami stres akademik. Hal ini merupakan dampak tuntutan dari 
rutinitas belajar dalam dunia perkuliahan, tuntutan untuk berpikir lebih tinggi dan 
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Penelitian yang dilakukan oleh Misra dan Castillo (2004) mendapati 
bahwa stressor tertinggi pada mahasiswa Amerika adalah beban yang dilimpahkan 
pada diri sendiri (self-imposed) dan reaksi yang paling signifikan ada dalam 
kategori reaksi perilaku yaitu menangis. Hal ini berarti mahasiswa yang tinggal 
terpisah dari orangtua maka cenderung akan mengalami stres karena menurut 
penelitian terkait mendapati bahwa penyebab stres paling tinggi ialah dilimpahkan 
pada dirinya sendiri. 
Penelitian yang dilakukan Goff (2011) menyatakan bahwa meningkatnya 
stres akademik bisa berpengaruh pada menurunnya kemampuan akademik yang 
yang berimlikasi pada terhadap indeks prestasi yang rendah. 
Stres akademik dapat memiliki dampak positif maupun negatif bagi 
mahasiswa (Agolla & Ongiri, 2009). Menurut Goff (2011), peningkatan jumlah 
stres akademik akan menurunkan kemampuan akademik yang berpengaruh 
terhadap indeks prestasi. Beban stres yang dirasa berat dapat memicu seseorang 
untuk berperilaku negatif seperti merokok, konsumsi alkohol, tawuran, seks bebas 
bahkan penyalahgunaan NAPZA (Widianti, 2007). 
Stres bersifat negatif maka bila tidak ditangani dengan cepat maka akan 
menimbulkan dampak-dampak negatif lainnya bahkan  hingga kematian. Lazarus 
dan Folkman (2003) mengatakan bahwa kondisi stres dapat terjadi apabila 
terdapat kesenjangan atau ketidak seimbangan antara kemampuan dan tuntutan. 
Semakin banyak stresor yang datang maka semakin meningkat pula tingkat stres 
pada seseorang. Stres akan berkembang menjadi buruk bahkan depresi jika tidak 
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dilakukan penanganan yang tepat. Stresor yang diterima akan memiliki dampak 
stres yang berbeda-beda pada tiap-tiap individu. 
Sebagai suatu fenomena sosial, humor dan tawa memainkan peranan 
penting dalam komunikasi interpersonal, sementara sense of humor atau kepekaan 
terhadap humor dapat menjadi komponen penting dalam kompetensi sosial 
(Martin, 2001). Martin (2001) menyatakan bahwa individu yang memiliki sense of 
humor yang tinggi diketahui dapat lebih baik menggunakan coping stress, 
menjalin hubungan dengan orang disekita  rnya, dan memiliki mental dan fisik 
yang lebih sehat.   
Thorson dan Powell menyatakan bahwa penggunaan humor telah lama 
digunakan sebagai coping mechanism dalam menghadapi situasi sulit di dalam 
kehidupan. Orang-orang humoris dinyatakan sebagai orang yang cenderung 
mampu tetap bertahan berjuang “melawan hidup‟. Permana dan Rachmawati 
(2010) mengatakan bahwa seseorang yang memiliki sense of humor diharapkan 
mampu mengembangkan dirinya secara realistis. Pada prinsipnya setiap orang 
memiliki sense of humor yang telah tertanam dalam dirinya. Humor memainkan 
peran penting dalam menjaga keseimbangan hidup manusia dalam menghadapi 
guncangan kesedihan untuk bangkit menjadi kegembiraan. Dalam perspektif 
inilah, humor memegang peran penting dalam mengelola stres. Humor mampu 
membuat orang menjadi rileks, segar dan terhibur,sehingga turut mengurangi 
beban persoalan yang dirasa sangat membelenggu. 
Permana & Rachmawati (2010) seseorang yang memiliki sense of humor 
diharapkan mampu mengembangkan dirinya secara realistis. Pada 
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prinsipnyasetiap orang memiliki sense of humor yang telah tertanam dalam 
dirinya. Humormemainkan peran penting dalam menjaga keseimbangan hidup 
manusia dalammenghadapi guncangan kesedihan untuk bangkit menjadi 
kegembiraan. Dalamperspektif inilah, humor memegang peran penting dalam 
mengelola stres. Humormampu membuat orang menjadi rileks, segar dan terhibur, 
sehingga turutmengurangi beban persoalan yang dirasa sangat membelenggu. 
Penelitian yang dilakukan oleh Sukoco (2014) tentang hubungansense of 
humor dengan stres pada mahasiswa baru Fakultas Psikologi Universitas 
Surabaya bahwa ada hubungan negatif yang signifikan antara sense of humor 
dengan stres pada mahasiswa baru Fakultas Psikologi Universitas Surabaya 
sebesar 7,1%.  Penelitian yang dilakukan oleh Aquarista Steavie (2014) 
menunjukan bahwa ada hubungan negatif antara stres dan sense of humor pada 
mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Surabaya angkatan 2013 . Hasil 
penelitian menunjukan bahwa semakin  tinggi  sense  of  humor  yang  dimiliki  
oleh  individu  maka  semakin rendah stresnya. 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk meneliti 
lebih lanjut tentang hubungan antara sense of humor dengan stres akademik pada 
mahasiswa Kedokteran Universitas Lampung. Peneliti melakukan wawancara 
terhadap lima mahasiswa dan mendapatkan hasil bahwa mereka lebih merasakan 
stres saat ingin melaksanakan ujian dan mahasiswa semester tiga merupakan 
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Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 
Apakah terdapat hubungan antara sense of humor dengan stres akademik 
terhadap mahasiswa kedokteran Universitas Lampung? 
B. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan antara sense of humor 
dengan stres akademik mahasiswa kedokteran Universitas Lampung. 
C. Manfaat Penelitian 
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah : 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil  penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah bagi penelitian 
psikologi khususnya psikologi klinis dan psikologi sosial. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi subjek penelitian Penelitian ini dapat membantu mahasiswa untuk 
mampu mengelola stres dalam menyikapi setiap tugas maupun 
tanggung jawabnya sebagai individu yang akademis, sehingga dapat 
meningkatkan sense of humornya.  
b. Bagi dosen Penelitian ini dapat membantu dalam mengidentifikasi dan 
mengetahui masalah-masalah yang terjadi pada mahasiswa khususnya 
dalam stres akademik, sense of humor sehingga dapat mengarahkan 
dan mempermudah mahasiswanya dalam  meningkatkan sense of 
humor untuk mengurangi stres akademik. 
c.  Bagi penelitian selanjutnya Penelitian ini dapat menjadi bahan acuan 
untuk penelitian yang akan datang, khususnya yang meneliti tentang 
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A. Stres Akademik 
1.  Pengertian 
 
Lal (2014) mengemukakan bahwa stres akademik adalah tekanan mental 
terhadap frustrasi terkait dengan kegagalan akademis atau bahkanketidaksadaran 
terhadap kemungkinan kegagalan tersebut.Siswa harus menghadapi banyak 
tuntutan akademik, misalnya, ujian sekolah, menjawab pertanyaan di kelas, 
menunjukkan kemajuan dalam mata pelajaran di sekolah, memahami materi 
diberikan guru, bersaing dengan teman kelas lainnya, memenuhi harapan 
akademik guru dan orangtua.Tuntutan ini melebihi kemampuan yang dimiliki para 
siswa.Sebagai konsekuensinya, siswa berada di bawah tekanan/stres, karena 
permintaan yang terkait dengan pencapaian tujuan akademik. 
       Olejnik dan Holschuh (2016) menguraikan stres akademik, sebagai suatu 
respon yang muncul karena terlalu banyaknya tuntutan dan tugas yang harus 
dikerjakan individu. Stres akademik sebagai ketegangan akibat terlalu banyaknya 
tugas yang harus dikerjakan seperti tugas-tugas yang diberikan secara terus 
menerus dengan mata kuliah yang berbeda dan menyebabkan individu menjadi 
tertekan akibat tidak dapat menyelesaikan tuntutan tersebut. 
Govaerst & Gregoire (2004), menyatakan bahwa stres akademik diartikan 
sebagai hasil persepsi dan penilaian tentang stresor akademik yang memunculkan 
tekanan pada individu yang berhubungan dengan pendidikan dan ilmu 







karena stresor akademik. Academic stressor yaitu stres mahasiswa yang 
ditimbulkan karena proses belajar mengajar atau hal-hal yang berhubungan 
dengan kegiatan belajar. 
Menurut Shah (1998), stres akademik berarti perasaan urgensi untuk 
mempelajari semua hal yang berkaitan atau yang telah ditentukan oleh kampus. 
Kaddapati dan Vijayalaxmi (2012) mengungkapkan stres akademik merupakan 
hasil dari kombinasi tuntutan akademis terkait yang melebihi kemampuan yang 
dimiliki seorang individu.  
Menurut Desmita (2009), stres akademik merupakan tekanan dan tuntutan 
yang bersumber dari kegiatan akademik. Carveth (1996) mengemukakan bahwa 
stres akademik merupakan persepsi siswa terhadap banyaknya pengetahuan yang 
harus dikuasai dan persepsi terhadap ketidakcukupan waktu untuk 
mengembangkannya.  
Busari (2011) juga mengungkapkan bahwa stres akademik terjadi ketika 
individu berhadapan dengan sebuah situasi yang merasa bisa dihadapi namun 
tidak dapat diselesaikan atau diatasi. Stres juga diartikan sebagai respon fisik 
maupun mental terhadap tuntutan sehari-hari terutama yang dihubungkan dengan 
perubahan (Richlin-Klonsky & Hoe, 2003). 
Stres akademik lebih mudah terjadi pada perempuan dari pada laki-laki 
(Backovic, Zivojinovic, Maksimovic, & Maksimovic, 2012). Stres akademik juga 
dipengaruhi oleh tingkat semester yang sedang ditempuh oleh mahasiswa Augesti, 
Lisiswanti, Saputra, dan Nisa (2015). Dampak yang ditimbulkan oleh stres 






kekhawatiran yang tidak ada habisnya, tegang, nyeri di leher atau bahu (Agolla & 
Ongori, 2009). 
Menurut Weidner, Kohlmann, Dotzauer dan Burns (1996) stres akademik 
adalah stres yang terjadi karena faktor atau kegiatan pendidikan dan disebabkan 
oleh tuntutan yang timbul saat mahasiswa dalam masa pendidikan. Stres 
akademik dapat disebabkan oleh banyak hal, diantaranya standar akademik yang 
tinggi  (Olejnik dan Holschuh, 2007), dan juga beban akademik (Misra, McKean, 
West, dan Russo, 2000) 
Stres akademik merupakan stres yang ditimbulkan dari tuntutan akademik 
yang melampaui kemampuan adaptasi dari individu yang mengalaminya (Wilks, 
2008).  Stres akademik juga diidentifikasi sebagai Stres yang diakibatkan oleh 
terlalu banyaknya tugas, persaingan dengan teman, kegagalan, kekurangan uang 
saku (Fairbrother & Warn, 2003).  Desmita (2009) menyatakan “Stres akademik 
adalah stres yang disebabkan oleh academic stresor”. Academic stresor adalah 
stres yang dialami siswa yang bersumber dari proses pembelajaran atau hal-hal 
yang berhubungan dengan kegiatan belajar seperti: tekanan untuk naik kelas, lama 
belajar, mencontek, banyak tugas, mendapat nilai ulangan, keputusan menentukan 
jurusan atau karier serta kecemasan ujian dan manajemen stres. 
Jadi, stres akademik adalah sebuah respon yang ditunjukan oleh individu 
karena adanya tekanan-tekanan saat masa pendidikan dan juga stres akademik 
merupakan keadaan dimana individu merasakan tertekan saat sedang dalam 







2. Aspek-aspek dari Stres Akademik  
Sun, Dunne dan Hou (2011) mengungkapkan terdapat lima aspek stres 
akademik, yaitu:  
a. Tekanan Belajar  
 Tekanan belajar berkaitan dengan tekan yang dialami individu ketika 
sedang belajar di sekolah dan di rumah. Tekanan yang dialami oleh individu dapat 
berasal dari orang tua, teman sekolah, ujian di sekolah serta jenjang pendidikan 
yang lebih tinggi  
b. Beban Tugas  
 Beban tugas berkaitan dengan tugas yang harus dikerjakan oleh individu di 
sekolah.Beban yang dialami individu berupa pekerjaan rumah (PR), tugas di 
sekolah dan ujian/ulangan. 
c. Kekhawatiran terhadap Nilai  
 Aspek intelektual berkaitan dengan kemampuan seseorang untuk 
memperoleh ilmu pengetahuan baru. Aspek ini juga berkaitan dengan proses 
kognitif individu. Individu yang sedang mengalami stres akademik akan sulit 
untuk berkonsentrasi, mudah lupa dan terdapat penurunan kualitas kerja. 
d. Ekspektasi Diri  
 Ekspektasi diri berkaitan dengan kemampuan seseorang untuk memiliki 
harapan atau ekspektasi terhadap dirinya sendiri. Seseorang yang memiliki stres 






merasa selalu gagal dalam nilai akademik dan merasa selalu mengecewakan orang 
tua dan guru apabila nilai akademis tidak sesuai dengan yang diinginkan.  
e. Keputusasaan  
 Keputusasaan berkaitan dengan respon emosional seseorang ketika ia merasa 
tidak mampu mencapai target/tujuan dalam hidupnya. Individu yang mengalami 
stres akademik akan merasa bahwa dia tidak mampu memahami pelajaran serta 
mengerjakan tugas−tugas di sekolah. 
Olejnik dan Holschuh (2007) mengemukakan reaksi terhadap stresor 
akademik terdiri dari:  
a. Pikiran   
Respon yang muncul dari pikiran, seperti: kehilangan rasa percaya diri, 
takut gagal, sulit berkonsentrasi, cemas akan masa depan, melupakan sesuatu, dan 
berpikir terus-menerus mengenai yang seharusnya mereka lakukan. 
b. Perilaku  
Respon yang muncul dari perilaku, seperti menarik diri, menggunakan 
obat-obatan dan alkohol, tidur terlalu banyak atau terlalu sedikit, makan terlalu 
banyak atau terlalu sedikit, dan menangis tanpa alasan.  
c.  Fisiologis  
Respon yang muncul dari tubuh/fisik, seperti: telapak tangan berkeringat, 
kecepatan jantung meningkat, mulut kering, merasa lelah, sakit kepala, rentan 








d. Perasaan  
Respon yang muncul dari perasaan, seperti: cemas, mudah marah, murung, 
dan merasa takut.  
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek dari 
stres terdiri dari pikiran, perilaku, fisiologis dan perasaan. 
3. Faktor-Faktor  Penyebab Stres Akademik 
Stres akademik menurut Fink (2016) terdapat dua faktor yang 
mempengaruhi stres akademik yaitu: 
a. Faktor Biologis  
         Stres disebabkan oleh aktivitas atau kerja otak yang berlebihan. Respon 
biologis terhadap stres melibatkan aktivasi tiga sistem utama di dalam otak yang 
saling terkait.Sistem otak yang berpengaruh adalah sesnori otak, homeostatis, dan 
hormon adrenalin. 
b. Faktor Lingkungan  
 Faktor lingkungan yang menyebabkan stres adalah status sosial, peran 
sosial dan lingkungan sekitar.Semakin tinggi status dan peran sosial seseorang 
semakin tinggi beban dan tekananyang harus ditanggung oleh seseorang 
tersebut.Seperti seorang siswa, semakin tinggi jenjang pendidikannya semakin 










4. Stres Akademik dalam Islam 
Dalam islam sebenarnya sudah dijelaskan bahwa orang-orang akan 
menjadi tentram bila mengingat  Allah SWT jika ingin menjadi tentram tidak 
perlu melakukan hal yang negatif hanya perlu mengingat Allah SWT dan hal ini 
terdapat pada ayat berikut:  
َقُلُىبُهُمَبِِذۡكِرََٱلَِّذينَ  ئِنُّ ت ۡطم  نُىاَْو  ام  َِهء  َبِِذۡكِرََٱللَّ َِأ َل  ََٱللَّ ئِنُّ  ٨٢ََٱۡلقُلُىبَُت ۡطم 
5. Artinya : “(Yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi 
tentram dengan mengingat Allah. Ingatlah hanya dengan mengingat 
Allah-lah hati menjadi tentram” (Q.S Ar-Ra’d- 28). 
 Jadi, jika sedang merasa kesulitan dan tidak tenang ingatlah ada Allah 
SWT bersama hambanya dan tidak akan mungkin membuat hambanya melewati 
segala sesuatu dengan sulit oleh sebab itu selalu ingat dan libatkanlah Allah SWT 
dalam segala hal yang dilakukan agar hati menjadi lebih tentram dan stres yang 
dialami tidak akan menjadi hal yang negatif. 
Tadabbur Surat Al-insyirah adalah salah satu metode berinteraksi dengan 
Al-Quran dengan cara membaca secara tartil, menghayati dan memahami arti 
kemudian melakukan perenungan dan pencermatan ayat-ayat yang ada dalam 
surat Al-Insyirah untuk tujuan dipahami, diketahui makna-maknanya, hikmah 
serta maksudnya kemudian dijadikan tuntunan dalam menjalani kehidupan. Surat 
Al-Insyirah dijadikan Allah SWT sebagai perumpamaan untuk menggambarkan 







Menurut Hasan (2008) surat Al-insyirah telah dipergunakan untuk 
menggambarkan stres yang jelas yaitu menggunakan kata beban (pada punggung) 
untuk menggambarkan masalah berat yang dihadapi manusia. ”Dan Kami telah 
menghilangkan daripada-mu (Muhammad) bebanmu. Yang memberatkan 
punggungmu (Qs.Al-inyirah: 1-3). Ayat ini, dalam pemaparannya, telah 
menggunakan pemisalan dari prinsip mekanika beban, dimana punggung 
merupakan daerah yang mendapatkan tenaga.  
Daerah yang mendapatkan tenaga, dalam prinsip mekanika beban disebut 
stres (Hasan, 2008). Dalam surat Al-Insyirah juga terdapat solusi untuk 
menghadapi stres yaitu dengan memahami, menghayati dan melakukan visualisasi 
dengan aspek-aspek psikologis dari surat Al-Insyirah yaitu sabar, optimis, 
ketenangan jiwa, percaya pada kemampuan diri dan tawakal (Juriyah, 2012). 
 
B. Sense Of Humor 
1. Sense Of Humor 
 Baughman (2008)  mengemukakan bahwa sense of humor merupakan 
kualitas manusia yang sangat berharga untuk membantu dalam memahami 
ketidaksesuaian. Menurut O’Connell (Martin dan Lefcourt, 1983) sense of 
humoradalah  kemampuan untuk mengubah persepsitual kognitif secara cepat 
pada kerangka berpikir. Sense of  humor dapat mengubah sudut pandang 
seseorang, merubah Sesutu yang dianggap negative menjadi lebih positif. 
 Menurut Thorson Powell (1997) mengatakan sense of humor adalah 
variabel multidimensi dan di dalamnya termasuk kemampuan untuk membuat 






mekanisme coping dan untuk mencapai tujuan sosial.Menurut Parman (2013) 
mengatakan sense of humor adalah kemampuan individu untuk memahami, 
mengungkapkan, atau membuat humor, dan digunakan sebagai bentuk katarsis 
atau menyelesaikan berbagai masalah yang dialami, sehingga dapat memandang 
dirinya lebih realistik. 
 Menurut Hurlock (1993) melalui sense of humor yang dimiliki, individu 
dapat memperoleh perspektif yang lebih baik tentang diri sendiri. Individu  yang 
memiliki sense of humor dapat mengembangkan pemahaman diri dan memandang 
dirinya secara realisitik. Meskipun tidak menyukai apa yang dilihatnya, dengan 
sense of humor yang dimiliki individu dapat melakukan pengembangan, 
penerimaan diri dan menambah kematangan psikisnya. 
Permana & Rachmawati (2010) seseorang yang memiliki sense of humor 
diharapkan mampu mengembangkan dirinya secara realistis. Pada 
prinsipnyasetiap orang memiliki sense of humor yang telah tertanam dalam 
dirinya. Humor 
memainkan peran penting dalam menjaga keseimbangan hidup manusia dalam 
menghadapi guncangan kesedihan untuk bangkit menjadi kegembiraan. Dalam 
perspektif inilah, humor memegang peran penting dalam mengelola stres. Humor 
mampu membuat orang menjadi rileks, segar dan terhibur,sehingga turut 
mengurangi beban persoalan yang dirasa sangat membelenggu. 
 Jadi berdasarkan beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa sense 
of humor adalah gabungan dari beberapa dimensi yang di dalamnya termasuk 






membuat seseorang tertawa ataupun tersenyum dan menimbulkan kesenangan 
sebagai mekanisme coping serta untuk mencapai tujuan sosial. 
2. Aspek-aspek Sense Of Humor 
 Menurut  Thorson Powell (1997) menyatakan empat aspek penting sense 
ofhumor, yang terdiri dari: 
a. Humor Production 
 Kemampuan untuk menemukan sesuatu yang membuat seseorang tertawa 
ataupun tersenyum dan menimbulkan kesenangan pada setiap peristiwa dan 
berhubungan dengan perasaan di terima oleh lingkungan. 
b. Coping with Humor 
 Berkaitan dengan bagaimana individu menggunakan sesuatu yang 
membuat seseorang tertawa ataupun tersenyum dan menimbulkan kesenangan 
untuk mengatasi emosional dan situasi yang mengandung stressful pada individu.  
c. Humor Appreciation 
 Kemampuan untuk mengapresiasikan sesuatu yang membuat seseorang 
tertawa ataupun tersenyum dan menimbulkan kesenangan yang dihubungkan 
dengan internal locus of control seseorang, sebuah indikasi dari seberapa banyak 
individu mempersepsikan setiap peristiwa lucu sebagai bagian dari perilaku orang 
lain.  
d. Attitude Toward Humor 








C. Hubungan Antara Stres Akademik Dengan Sense Of Humor 
Menjalani perkuliahan di Program Studi Profesi Dokter Fakultas 
Kedokteran  mempunyai tantangan tersendiri. Tantangannya adalah adanya stres 
akademik yang tinggi berupa materi pelajaran yang banyak membuat mahasiswa 
dituntut untuk belajar lebih rajin dan giat, serta perubahan pola belajar dari sistem 
Teacher-Centered Learning (TCL) ke sistem Student-Centered Learning (SCL) 
berupa Problem-Based Learning (PBL). Aspek keilmuan, keterampilan dan sikap 
inilah yang harus dipelajari dan dilatih, sehingga umumnya mahasiswa kedokteran 
mempunyai waktu kesibukan yang lebih dalam hal-hal tersebut (KOMPAS, 
2015). 
Stres pada mahasiswa kedokteran sangat tinggi apabila dibandingkan 
dengan program studi lain di sektor non-medis (Navas, 2012). Stresor yang 
dianggap paling relevan adalah keharusan bagi mahasiswa kedokteran untuk 
mempelajari sejumlah besar materi perkuliahan dalam periode yang singkat 
sebelum akhirnya menjalani ujian dan dievaluasi (Heinen, Bullinger, & 
Kocalevent, 2017). Banyaknya materi perkuliahan menciptakan stres karena 
ketidakmampuan untuk menangani semua informasi sekaligus dan kemungkinan 
untuk berhasil selama periode ujian menjadi sulit (Heinen et al., 2017). 
 Mahasiswa kedokteran cenderung mengalami stres yang sangat tinggi 
apabila dibandingkan dengan program studi lain di sektor non-medis. Suganda 
(2013) juga memaparkan bahwa prevalensi stres pada mahasiswa kedokteran 
lebih tinggi bila dibandingkan dengan tingkat stres mahasiswa secara keseluruhan 






dibandingkan dengan program studi lain di sektor non-medis (Navas, 2012). 
Stresor yang dianggap paling relevan adalah keharusan bagi mahasiswa 
kedokteran untuk mempelajari sejumlah besar materi perkuliahan dalam periode 
yang singkat sebelum akhirnya  menjalani ujian dan dievaluasi (Heinen,Bullinger, 
& Kocalevent, 2017). 
Mahasiswa yang mengalami stres yang ekstrim atau terindikasi depresi 
membutuhkan perhatian dan penanganan serius karena dapat membawa efek yang 
kurang baik terhadap proses pembelajaran dan prestasi mahasiswa (Legiran, Zalili 
dan Bellinawati, 2015). Apabila stres tidak ditangani dengan baik maka dapat 
menimbulkan bahaya bagi kelangsungan hidup individu. Stres yang berlangsung 
lama atau sangat kuat dapat menyebabkan distres emosional dan beberapa keluhan 
fisik (Nevid,2005).  
Salah satu cara untuk mengatasi tekanan dan stres yaitu dengan humor. 
Menurut Hodgkinsoon (1991) humor dapat menimbulkan refleks tertawa dan 
tertawa merupakan obat yang terbaik untuk melawan stres. Humor dapat 
memperbaiki kesehatan fisik dan mental, memperkuat sistem kekebalan tubuh, 
melemaskan otot yang tegang, serta meningkatkan emosi positif (McGhee, 1991).  
Emosi positif yang dihasilkan dari humor dipandang sebagai sesuatu yang dapat 
menurunkan perasaan tegang dan cemas sehingga memungkinkan individu untuk 
berpikir lebih fleksibel sehingga mampu melihat alternatif pemecahan atas 
masalah yang dihadapinya (Further,2008). 
Ketika individu mengalami stres, maka aka menunjukan reaksi sebagai 






responnya dapat berupa pikiran, yaitu kehilangan rasa percaya diri, takut gagal, 
sulit berkonsentrasi, cemas akan masa depan, melupakan sesuatu, dan berpikir 
terus-menerus mengenai yang seharusnya mereka lakukan. Kedua, responnya 
dapat berupa perilaku, yakni menarik diri dari lingkungan, menggunakan obat-
obatan dan alkohol, tidur terlalu banyak atau terlalu sedikit, makan terlalu banyak 
atau terlalu sedikit, dan menangis tanpa alasan.  
 Stres akadmeik dapat dikurangi dengan adanya humor dalam diri, hal ini 
juga serupa dengan penelitian yang dilakukan oleh Ancok (2009) bahwa humor 
dapat menimbulkan gairah baru. Di sisi lain, humor juga berfungsi untuk 
menghilangkan kecemasan sekaligus alat kontrol sosial. Sedangkan menurut 
Caprio  (2009) menyatakan bahwa humor identik dengan senyum dapat membuat 
orang lebih baik. 
 Untuk dapat mengamati, merasakan atau mengungkapkan humor individu 
memerlukan kepekaan terhadap humor (sense of humor) . Baughman (2008) 
mengemukakan bahwa sense of humor merupakan kualitas manusia yang sangat 
berharga untuk membantu dalam memahami ketidaksesuaian. Menurut Martin 
(2007) sense of humor adalah kemampuan untuk merasakan humor, memproduksi 
humor dan menghibur orang lain. 
Apte (2002) menyatakan bahwa untuk dapat mengamati, merasakan, atau 
mengungkapkan humor, seseorang memerlukan sense of humor.Seseorang yang 
peka terhadap humor (sense of humor) mengandung banyak keuntungan. Individu 
dengan sense of humor yang lebih tinggi, lebih termotivasi, lebih ceria, dapat 






 Jadi, pentingmya membuat humor, mengapresiasi hingga merespon humor 
bagi mahasiswa kedokteran untuk menghindari terjadinya stres akademik. Melalui 
humor mahasiswa dapat menurunkan perasaan tegang dan dapat berpikir lebih 
fleksibel sehingga aspek dari stres akademik kekhawatiran terhadap nilai dan juga 
ekspetasi diri dapat dihindari dengan adanya sense of humor yang ada pada setiap 
diri individu. 
D. Kerangka Berpikir 
 Sense of humor diharapkan mampu menurunkan terjadinya stres akademik 
pada mahasiswa kedoteran Universitas Lampung. 
 Variabel tersebut akan diuji antara variabelnya, untuk mempermudah 
pemahaman dan memperjelas penelitian maka dapat digambarkan suatu kerangka 
penelitian teoritia sebagai berikut: 
 
 
Gambar 1. Kerangka Berpikir 
 Stres akademik  (variabel Y) yang dialami mahasiswa kedokteran 
Universitas Lampung di pengaruhi oleh sense of humor  (variabel X). 
E. Hipotesis Penelitian 
 Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti mengajukan hipotesis “Terdapat 
hubungan antara sense of humor dengan stres akademik pada mahasiswa Fakultas 
Kedokteran Universitas Lampung angkatan 2018” 
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